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abstrak— Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengartikan integrasi nilai seni dan 
budaya ke dalam bahan ajar Bahasa Indonesia sebagai upaya memperkuat kedudukan 
sastra dalam kurikulum pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode Systematic 
Literature Review (SLR) dengan menelaah berbagai penelitian terdahulu secara sistematis 
dan terstruktur. Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari jurnal dan 
buku nasional yang searah dengan topik penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui 
teknik simak dan catat, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi teori. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki 
hubungan erat dengan sastra, seni, dan budaya; 2) sastra berperan sebagai media 
pengenalan nilai seni dan budaya; 3) integrasi seni dan budaya dapat diterapkan melalui 
pembelajaran sastra berbasis kontekstual; 4) penguatan sastra dalam kurikulum 
mendukung pembentukan karakter peserta didik; 5) bahan ajar berbasis seni dan budaya 
meningkatkan minat siswa terhadap sastra; 6) guru memiliki peran penting dalam 
penguatan pembelajaran sastra di sekolah; dan 7) integrasi nilai seni dan budaya menjadi 
strategi penting dalam memperkuat kedudukan sastra dalam kurikulum pendidikan. 
Kata kunci— Seni, Budaya, Bahasa Indonesia, Sastra, Kurikulum 
 

Abstract— This study aims to describe the integration of art and cultural values into 
Indonesian language teaching materials as an effort to strengthen the position of literature 
in the educational curriculum. This study used the Systematic Literature Review (SLR) 
method by systematically and structurally reviewing various previous studies. The data 
used were secondary data obtained from relevant books and national journals. Data 
collection techniques were carried out through observing and note-taking methods, while 
data validation used theory triangulation. The results of the study show that: 1) Indonesian 
language learning has a close relationship with literature, art, and culture; 2) literature 
plays a role as a medium for introducing art and cultural values; 3) the integration of art 
and culture can be applied through contextual literature learning; 4) strengthening 
literature in the curriculum supports students’ character building; 5) art and culture-based 
teaching materials increase students’ interest in literature; 6) teachers have an important 
role in strengthening literature learning in schools; and 7) the integration of art and 
cultural values becomes an important strategy in strengthening the position of literature 
in the educational curriculum. 
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PENDAHULUAN 
Budaya dapat diartikan sebagai kebiasaan unik yang dilaksanakan secara terus-

menerus dan menjadi identitas suatu masyarakat (Alasyari, 2023). Selain itu, budaya 

juga dipahami sebagai hasil karya manusia yang mengandung nilai keindahan 

(Amalia & Agustin, 2022). Di sisi lain, budaya merupakan kesatuan yang lengkap dan 

mendalam dalam kehidupan masyarakat (Turmuzi, Sudiarta, & Suharta, 2022). Jadi 

budaya adalah hasil karya manusia yang berbentuk kebiasaan atau nilai yang menjadi 

identitas di kehidupan masyarakat. 

Kehidupan masyarakat tidak terlepas dari budaya. Kebudayaan mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, baik sebagai makhluk 

makhluk sosial maupun individu.(Rayhaniah, 2022).  Kebudayaan berfungsi sebagai 

pelopor pemahaman sosial dan lingkungan dalam kehidupan masyarakat (Amalia, 

2023). Di sisi lain, kebudayaan berperan dalam bidang pendidikan melalui 

pembentukan masyarakat yang cerdas, kontrol sosial, dan penyebaran budaya 

(Widyastuti, 2021). Jadi kebudayaan berperan penting dalam membentuk kehidupan 

sosial, pendidikan, dan kesadaran masyarakat terhadap nilai budaya dan lingkungan. 

Budaya terdiri atas beberapa unsur yang saling berkaitan dalam kehidupan 

masyarakatUnsur-unsur dalam kebudayaan mencakup berbagai aspek kehidupan, 

seperti sistem pengetahuan, bahasa, organisasi sosial, religi, kesenian, sistem 

ekonomi, serta teknologi yang berkembang di masyarakat. (Hermansya, Suyatno, & 

Yuniseffendri, 2022). Selain itu, Koentjaraningrat yang dikutip oleh Herlim dkk. 

(2024) menyebutkan tujuh unsur budaya, yaitu kesenian, sistem religi, organisasi 

sosial, bahasa, sistem mata pencaharian hidup, sistem pengetahuan, serta sistem 

teknologi dan peralatan hidup. Di sisi lain, Ghoni, Herlina, dan Sudaryat (2024) 

menjelaskan bahwa unsur budaya yang sering ditemukan mencakup bahasa, 

kesenian, sistem pengetahuan, teknologi, sistem religi, serta organisasi sosial. Jadi 

unsur-unsur budaya terdiri atas bahasa, pengetahuan, organisasi sosial, teknologi, 

religi, ekonomi, dan kesenian yang saling berkaitan dalam kehidupan masyarakat. 

Seni merupakan bagian dari kehidupan manusia yang berkaitan dengan unsur 

keindahan serta nilai estetika (Nurhasanah, Siburian, & Fitriana, 2021). Selain itu, seni 

juga termasuk warisan budaya yang mempunyai peranan penting dalam 

perkembangan manusia dan masyarakat (Nugraheni & Pamungkas, 2022). Di sisi lain, 

seni dipahami sebagai bentuk ekspresi seseorang dalam menciptakan keindahan 

melalui kreativitas sehingga mampu memberikan rasa kagum kepada penikmatnya. 

Jadi seni dapat diartikan sebagai bentuk ekspresi manusia yang mengandung nilai 

keindahan, kreativitas, dan budaya dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam kehidupan masyarakat seni mempunyai berbagai fungsi. Menurut 

Sudana (2022) seni memiliki fungsi sebagai identitas budaya, sarana pendidikan, 

media untuk mengekspresikan diri, penggerak perekonomian, serta alat interaksi 

sosial masyarakat. Selain itu, seni juga berfungsi untuk meningkatkan kemampuan 
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kognitif dan mengembangkan kreativitas anak-anak (Gunada, 2022). Di sisi lain, seni 

mempunyai fungsi sebagai sarana hiburan, media pengembangan kreativitas, 

pendukung kegiatan ritual dan pendidikan agama, serta memiliki nilai ekonomi bagi 

masyarakat (Sugita & Pastika, 2022). Dengan demikian, seni tidak hanya 

dimanfaatkan sebagai sarana hiburan, tetapi juga memiliki peranan penting dalam 

kehidupan sosial, pendidikan, budaya, serta perekonomian masyarakat. 

Dalam masyarakat seni memegang peranan penting dalam kehidupan 

bermasyarakat dan budaya. Seni budaya dapat menjadi sarana pemersatu sosial 

dalam menjaga tradisi serta nilai-nilai lokal masyarakat (Saputra dkk., 2024). Selain 

itu, seni juga berperan besar dalam melestarikan kebudayaan lokal agar tetap terjaga 

keberadaannya (Kurnianto, Indrianti, & Ariefianto, 2019). Di sisi lain, keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan seni serta budaya mampu memaksimalkan sikap saling 

menghargai dan memperkuat hubungan bermasyarakat ataupun antar individu 

(Ginting dkk., 2025). Jadi seni mempunyai peran penting dalam menjaga kebudayaan, 

mempererat hubungan sosial, dan meningkatkan toleransi dalam kehidupan 

masyarakat. 

Sastra dapat di artikan sebagai karya cipta manusia yang dituangkan melalui 

penggunaan bahasa sebagai media penyampaiannya. Menurut Saragih, Manik, & 

Samosir (2021), sastra lahir dari kreativitas pengarang yang terinspirasi dari 

kehidupan manusia. Selain itu, sastra juga termasuk cabang seni yang berbentuk 

tulisan maupun cetakan dan memiliki sifat imajinatif (Riana, 2020). Di sisi lain, sastra 

dapat dipahami sebagai gambaran kehidupan bermasyarakat yang diolah melalui 

proses kreatif pengarang menjadi sebuah karya (Alsyirad & Rosa, 2020). Jadi sastra 

dapat diartikan sebagai karya seni yang indah dituangkan secara tertulis yang 

memuat imajinasi serta cerminan kehidupan masyarakat. 

Sastra memiliki berbagai fungsi dalam pendidikan maupun kehidupan sosial. 

Hermawan & Anjariyah (2023) menyatakan bahwa sastra berfungsi sebagai sarana 

untuk menanamkan nilai-nilai kehidupan berbudaya dan pembentukan karakter 

kepada masyarakat. Selain itu, sastra juga berfungsi menggambarkan kondisi sosial 

dan sejarah masyarakat melalui tokoh maupun cerita yang dibuat pengarang 

(Simbolon, Missriani, & Fitriani, 2024). Di sisi lain, sastra berfungsi meningkatkan 

minat baca, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik (Putri, 2024). 

Jadi sastra memiliki fungsi sebagai media pendidikan, pengembangan karakter, 

cerminan kehidupan sosial, dan sarana meningkatkan kreativitas serta kemampuan 

berpikir. 

Karya sastra mempunyai tujuan untuk memberikan nilai estetika sekaligus 

pendidikan kepada pembaca. Lestari dkk. (2023) menjelaskan bahwa tujuan karya 

sastra adalah menyampaikan cerita yang mengandung unsur keindahan melalui 

penggunaan teori penulisan. Selain itu, pembelajaran sastra juga bertujuan 

membekali peserta didik agar mampu menilai dan menikmati karya sastra (Rusyana 

& Prakoso, 2024). Di sisi lain, karya sastra dibuat agar dapat dinikmati, dipahami, dan 

dimanfaatkan masyarakat karena mengandung nilai, pesan, dan ideologi tertentu 
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(Putri, 2023). Jadi tujuan karya sastra adalah memberikan hiburan, pendidikan, nilai 

keindahan, dan pelajaran hidup kepada masyarakat. 

Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional yang diterapkan masyarakat 

Indonesia dalam kehidupan sehari-hari (Nasution, Wani, & Syahputra, 2022). Selain 

itu, Bahasa Indonesia juga menjadi mata pelajaran yang wajib dipelajari dan di 

ajarkan pada setiap tingkat pendidikan. (Mailida & Wandani, 2023). Di sisi lain, 

Bahasa Indonesia harus tetap dijaga dan digunakan sesuai kaidah kebahasaan sebagai 

bentuk pelestarian bahasa nasional (Desmirasari & Oktavia, 2022). Jadi Bahasa 

Indonesia adalah bahasa nasional yang memiliki fungsi sebagai sarana komunikasi, 

identitas bangsa, serta media pendidikan yang harus tetap dijaga kelestariannya. 

Bahasa Indonesia mempunyai fungsi penting dalam kehidupan berbangsa, 

bermasyarakat, dan bernegara. Menurut Al-Aziz dkk. (2025), Bahasa Indonesia 

berfungsi sebagai sarana komunikasi, pengembangan ilmu pengetahuan, media 

ekspresi budaya, serta alat integrasi sosial. Gereda (2020) juga menjelaskan bahwa 

Bahasa Indonesia memiliki fungsi sebagai alat pemersatu bangsa, identitas nasional, 

lambang kebanggaan negara, dan media komunikasi antardaerah maupun 

antarbudaya. Sementara itu, Pamungkas (2024) menyatakan bahwa Bahasa Indonesia 

digunakan sebagai bahasa pengantar pendidikan, bahasa resmi negara, sarana 

komunikasi nasional, serta media pengembangan ilmu pengetahuan, budaya, dan 

teknologi. Dengan demikian, Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat komunikasi, 

sarana pemersatu bangsa, serta media pengembangan budaya dan ilmu pengetahuan. 

Bahasa Indonesia memegang peran penting dalam kehidupan sosial 

bermasyarakat dan pembangunan nasional. Pratama dkk. (2024) menyatakan bahwa 

Bahasa Indonesia berperan dalam mendukung pembangunan bangsa di berbagai 

bidang. Selain itu, Bahasa Indonesia juga berperan dalam pembentukan karakter 

penggunanya (Murdiyati, 2020). Di sisi lain, Bahasa Indonesia mempunyai peran 

dalam memperkuat identitas budaya dan meningkatkan daya saing masyarakat pada 

era globalisasi (Harefa & Harefa, 2024). Jadi Bahasa Indonesia berperan sebagai sarana 

pembangunan bangsa, pembentukan karakter, dan penguat identitas budaya 

masyarakat Indonesia. 

Kurikulum merupakan pedoman dalam pelaksanaan pendidikan dan 

pembelajaran. Rahayu (2023) menjelaskan bahwa kurikulum adalah sekumpulan 

mata program pendidikan serta pelajaran yang dirancang oleh lembaga pendidikan 

pada tingkat tertentu. Selain itu, kurikulum juga diartikan sebagai seperangkat 

rencana mengenai tujuan, bahan ajar, isi, dan pendekatan pembelajaran yang dipakai 

untuk mencapai tujuan pendidikan (Sari, 2022). Di sisi lain, kurikulum bersifat 

dinamis sehingga perlu terus dikembangkan sesuai perkembangan masyarakat dan 

zaman (Dhani, 2020). Jadi kurikulum merupakan pedoman pembelajaran yang 

disusun untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan zaman. 

Kurikulum mempunyai fungsi penting dalam pelaksanaan pendidikan. 

Kurikulum berfungsi sebagai acuan pembelajaran untuk membentuk karakter siswa, 

mengembangkan potensi peserta didik, serta mencapai tujuan pendidikan (Amarta 
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dkk., 2023). Selain itu, kurikulum juga berfungsi sebagai dasar pengaturan sasaran 

pendidikan, materi ajar, proses evaluasi, serta isi pembelajaran dalam sistem 

pendidikan (Mubarok, 2022). Di sisi lain, kurikulum berfungsi mengatur arah, isi, dan 

kegiatan pembelajaran supaya tujuan pendidikan dapat dicapai secara maksimal 

(Pane & Aly, 2023). Jadi kurikulum memiliki berfungsi sebagai pedoman utama dalam 

mengatur pendidikan agar arah pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Tujuan kurikulum disusun untuk menyesuaikan pendidikan dengan kebutuhan 

masyarakat dan perkembangan zaman. Harmita dan Aly (2023) menyatakan bahwa 

tujuan kurikulum berkaitan dengan tuntutan masyarakat dan pencapaian nilai-nilai 

filosofis pendidikan. Selain itu, tujuan kurikulum dapat berubah mengikuti 

perkembangan sosial sehingga kurikulum harus bersifat fleksibel dan berorientasi ke 

masa depan (Utari & Muadin, 2023). Di sisi lain, tujuan kurikulum sebagai bidang 

studi adalah mengembangkan ilmu pengetahuan tentang kurikulum dan sistem 

kurikulum (Nurhasanah, Adya Pribadi, & Nur, 2021). Jadi tujuan kurikulum adalah 

menyesuaikan pendidikan dengan perkembangan masyarakat, mencapai nilai 

pendidikan, dan mengembangkan sistem pembelajaran yang lebih baik. 

Penulisan artikel yang berjudul “Mengintegrasikan Nilai Seni dan Budaya ke 
dalam Bahan Ajar Bahasa Indonesia untuk Mendukung Sastra Masuk Kurikulum” 
didasarkan pada belum optimalnya pembelajaran sastra dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Proses pembelajaran masih lebih menitikberatkan pada aspek bahasa 
sehingga pemanfaatan nilai seni dan budaya dalam karya sastra belum berjalan secara 
maksimal. Padahal, sastra mempunyai peranan penting dalam mengembangkan 
kreativitas peserta didik, menanamkan nilai-nilai budaya, serta membentuk 
karakter.Oleh sebab itu, pengintegrasian nilai seni dan budaya dalam bahan ajar 
Bahasa Indonesia perlu dilakukan guna memperkuat kedudukan sastra dalam 
kurikulum serta mewujudkan proses pembelajaran yang lebih sesuai dengan konteks 
nyata dan memiliki makna yang lebih dalam bagi peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR), yakni suatu 
pendekatan penelitian yang dilakukan dengan menelaah berbagai studi sebelumnya 
secara terstruktur dan sistematis terhadap suatu permasalahan tertentu. Metode ini 
berfokus pada satu pertanyaan penelitian yang dianalisis melalui tahapan 
pengumpulan, penelaahan, serta penarikan kesimpulan berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan dengan memanfaatkan sumber-sumber yang relevan dan berkualitas 
(Latifah & Ritonga dalam Aprillia, Cahyono, & Nastiti, 2021). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang 
tidak dikumpulkan secara langsung dari objek penelitian, melainkan diperoleh dari 
sumber-sumber yang telah tersedia sebelumnya, seperti buku, dokumen, arsip, jurnal, 
serta hasil penelitian terdahulu (Sulung & Muspawi, 2024). Pada penelitian ini, data 
sekunder tersebut bersumber dari buku dan jurnal nasional yang relevan dengan 
topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan catat. Menurut 
Oktavia (2018), metode simak dan catat merupakan teknik perolehan data yang 
dilakukan melalui kegiatan menyimak, merekam, serta mencatat data selama proses 
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penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini, teknik simak dilakukan dengan 
mengamati, menghimpun, menganalisis, dan mengolah data yang relevan, 
sedangkan teknik catat dilakukan dengan mendokumentasikan informasi penting 
yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Sementara itu, validasi data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi, 
yaitu teknik untuk meningkatkan keakuratan data serta mengurangi keraguan 
terhadap hasil penelitian (Nurfajriani dkk., 2024). Penelitian ini menggunakan 
triangulasi teori, yakni teknik validasi yang memanfaatkan berbagai teori dari 
penelitian terdahulu maupun pendapat para ahli sebagai dasar untuk memperkuat 
konsep dan pernyataan dalam penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian dari berbagai konsep pendidikan dan pembelajaran sastra, 
ditemukan sejumlah temuan penting terkait integrasi nilai seni dan budaya ke dalam 
bahan ajar Bahasa Indonesia sebagai upaya penguatan posisi sastra dalam kurikulum 
pendidikan. Integrasi ini tidak semata-mata berperan sebagai strategi pembelajaran, 
melainkan juga sebagai upaya sistematis dalam mengokohkan literasi budaya, 
karakter, serta apresiasi siswa terhadap karya sastra. 

 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia Memiliki Hubungan Erat dengan Sastra, Seni, 
dan Budaya 

Bahasa Indonesia memiliki keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan dari sastra, 
seni, dan budaya karena ketiganya saling berkelindan dalam kehidupan sosial 
masyarakat. Sastra merupakan representasi ekspresi budaya yang memuat nilai 
kehidupan, tradisi, serta identitas bangsa. Sebagai cerminan kehidupan sekaligus 
ekspresi budaya, sastra berperan penting dalam memahami dinamika identitas 
budaya di tengah arus globalisasi (Andre & Atmanegara, 2024). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berfokus pada aspek kebahasaan 
seperti tata bahasa dan struktur, akan tetapi juga perlu memberikan ruang yang 
memadai bagi pembelajaran sastra yang mengandung nilai seni dan budaya. Integrasi 
nilai seni dan budaya dalam bahan ajar memungkinkan peserta didik memahami 
bahasa sebagai alat komunikasi sekaligus sebagai alat pemaknaan budaya. Berbagai 
karya sastra seperti cerita rakyat, puisi tradisional, pantun, drama daerah, dan lagu 
daerah dapat dijadikan sumber pembelajaran untuk memperkuat keterkaitan antara 
bahasa, sastra, seni, dan budaya sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual 
dan bermakna. 

 

2. Sastra sebagai Media Utama dalam Mengenalkan Nilai Seni dan Budaya 
Sastra memiliki peran strategis sebagai alat untuk memaparkan nilai seni dan 

budaya kepada peserta didik. Di dalam karya sastra terkandung unsur-unsur budaya 
seperti adat istiadat, nilai moral, tradisi, serta pola kehidupan masyarakat yang dapat 
dipelajari melalui kegiatan membaca dan apresiasi sastra. Sastra adalah salah satu 
unsur kebudayaan yang melekat dan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sosial 
masyarakat, karena tumbuh dan berkembang seiring dengan dinamika kehidupan 
serta sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat (Sukirman, 2021). Dalam hal ini, 
sastra tidak hanya hadir sebagai karya estetis, tetapi juga sebagai cerminan kehidupan 
sosial-budaya yang terus diwariskan dan dipahami antar generasi. 
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Dalam konteks pembelajaran, sastra dapat dihadirkan melalui berbagai bentuk 
seperti cerita rakyat, puisi budaya, dan drama tradisional. Melalui teks-teks tersebut, 
siswa tidak hanya memahami isi bacaan secara tekstual, tetapi juga menangkap nilai-
nilai kehidupan yang terkandung di dalamnya, baik yang berkaitan dengan moral, 
sosial, maupun budaya. Sastra berperan sebagai medium pedagogis yang 
menjembatani proses internalisasi nilai budaya dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 

 
3. Integrasi Seni dan Budaya dalam Pembelajaran Sastra sebagai Pendekatan 

Metode Pembelajaran 
Integrasi seni dan budaya dalam pembelajaran sastra dapat diterapkan sebagai 

pendekatan pembelajaran berbasis kontekstual yang mengaitkan materi sastra 
dengan unsur budaya di lingkungan peserta didik. Pendekatan ini menempatkan 
siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran melalui pengalaman langsung 
terhadap karya sastra yang bernuansa budaya. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran 
sastra dapat dilakukan melalui kegiatan membaca cerita rakyat, menganalisis teks 
sastra berbasis budaya, menonton pertunjukan drama, serta mengapresiasi musik 
tradisional. 

Metode pembelajaran juga dapat dikembangkan melalui diskusi kelompok, 
demonstrasi, serta penciptaan karya sastra sederhana yang berangkat dari budaya 
lokal. Pembelajaran berbasis budaya mampu menciptakan pengalaman belajar yang 
lebih bermakna sekaligus memperkuat pembentukan karakter siswa (Saputra, 2025). 
Kegiatan tersebut mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami dan 
mengolah teks sastra yang berkaitan dengan konteks budaya di sekitarnya. 

 
4. Penguatan Sastra dalam Kurikulum Mendukung Pembentukan Karakter Siswa 

Sastra tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga memiliki peran 
penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Melalui karya sastra, siswa dapat 
memahami nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, toleransi, dan 
empati terhadap sesama. Tokoh, serta konflik dalam karya sastra memberikan ruang 
refleksi terhadap berbagai persoalan kehidupan. 

Integrasi nilai seni dan budaya dalam bahan ajar Bahasa Indonesia memperkuat 
fungsi sastra sebagai media pendidikan karakter. Ketika siswa mempelajari teks sastra 
yang mengandung nilai budaya, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan 
kebahasaan, tetapi juga internalisasi nilai sosial dan budaya. Penggunaan teks sastra 
dalam pembelajaran diharapkan mampu membentuk karakter peserta didik 
sekaligus merespons tantangan degradasi moral di masyarakat (Karim & Hartati, 
2023). Hal ini mengindikasikan bahwa sastra memiliki potensi untuk ditempatkan 
pada posisi yang lebih kuat dalam kurikulum pendidikan. 

 
5. Bahan Ajar Berbasis Seni dan Budaya Meningkatkan Minat terhadap Sastra 

Penggunaan bahan ajar berbasis seni dan budaya berkontribusi dalam 
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran sastra. Hal ini ditunjukkan melalui 
meningkatnya ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran sastra di kelas. 
Siswa menjadi lebih antusias dalam kegiatan membaca teks sastra yang berbasis 
budaya lokal. 
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Peningkatan minat belajar tersebut juga dipengaruhi oleh pembelajaran berbasis 
budaya yang tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga memperkuat 
identitas dan karakter peserta didik sejak dini (Hatima, Umamah, & Saputra, 2025). 
Minat siswa terlihat dari keterlibatan aktif dalam kegiatan membaca, berdiskusi, dan 
menulis karya sastra. Selain itu, siswa menunjukkan partisipasi dalam aktivitas 
pembelajaran seperti membaca puisi, bermain drama, menulis cerita rakyat, dan 
mengembangkan teks berbasis budaya lokal. Aktivitas tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sastra. 

 
6. Peran Guru sebagai Kunci Penguatan Sastra di Sekolah 

Keberhasilan integrasi seni dan budaya dalam bahan ajar sangat ditentukan oleh 
peran guru. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga 
sebagai fasilitator, motivator, serta model dalam pembelajaran sastra. Guru berperan 
dalam menciptakan suasana kelas yang kreatif, ekspresif, dan literat (Hatima, 2025). 
Selain itu, guru juga berperan dalam memilih karya sastra yang sesuai dengan nilai-
nilai budaya peserta didik. 

Namun demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah masih cenderung 
menitikberatkan pada aspek kebahasaan dibandingkan apresiasi sastra. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa peran sastra dalam pembelajaran belum optimal. Guru dalam 
proses pembelajaran dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif 
dengan memanfaatkan karya sastra berbasis seni dan budaya untuk menghadirkan 
pembelajaran yang lebih menarik, aktif, serta bermakna. 

 
7. Integrasi Nilai Seni dan Budaya sebagai Strategi Penguatan Kedudukan Sastra 

dalam Kurikulum 
Integrasi nilai seni dan budaya dalam bahan ajar Bahasa Indonesia merupakan 

strategi fundamental dalam memperkuat kedudukan sastra dalam kurikulum 
pendidikan. Selama ini, sastra masih sering diposisikan sebagai materi pelengkap 
dibandingkan aspek kebahasaan, sehingga kontribusinya dalam pengembangan 
literasi, karakter, dan kesadaran budaya belum optimal. Kondisi tersebut 
menunjukkan adanya kebutuhan reorientasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
agar sastra memperoleh porsi yang lebih proporsional sebagai bagian inti kurikulum. 
Dalam konteks ini, penguatan posisi sastra mengarah pada integrasi yang lebih 
sistematis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, bukan hanya sebagai materi 
tambahan. 

Implikasi kurikulum tersebut dapat diwujudkan melalui pemanfaatan karya 
sastra berbasis budaya lokal seperti cerita rakyat, puisi tradisional, dan drama daerah 
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Integrasi budaya lokal melalui seni 
juga berkontribusi dalam membentuk generasi yang berkarakter, kreatif, dan 
memiliki kebanggaan terhadap identitas bangsa (Agma, 2025). Pendekatan ini sejalan 
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan penguatan karakter, 
kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran kontekstual.. 
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SIMPULAN 

 Simpulan penelitian ini adalah 1) pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki 

keterkaitan erat dengan sastra, seni, dan budaya; 2) sastra berperan sebagai media 

pengenalan nilai seni dan budaya; 3) integrasi seni dan budaya dapat diterapkan 

melalui pembelajaran sastra berbasis kontekstual; 4) penguatan sastra dalam 

kurikulum mendukung pembentukan karakter peserta didik; 5) bahan ajar berbasis 

seni dan budaya dapat meningkatkan minat siswa terhadap sastra; 6) guru memiliki 

peran penting dalam penguatan pembelajaran sastra di sekolah; dan 7) integrasi nilai 

seni dan budaya menjadi strategi penting dalam memperkuat kedudukan sastra 

dalam kurikulum pendidikan. 
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